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INTRODUCTION

'he human life history is not release from the education
forever. The physical and spiritual needs formulated by the education
with the giving of the ability knowledge and the values of the certam
attitude, The information process will take a place by the tormal and
informal. The relation ol this, we have to know that the life concept 15
the motivation sources to the way of live, knowledge discovery and
technology with the technical skillful human being nowadays 1s the

result of the education efforts. This s pointed that education has the

wide means which is stimulated and went the changed and human five

development.

Development effort itsell is the initiative for answer the problem challenge and the hve
desire of a state. The development of economies, social cultures. politics, defenses and security.
need the following of the educational effort absalutely to stimulate and participate in every phase
and development process. According to Dr. Gooding, because at every phasesolthe development
process needs the sense of civie consciousness responsibility among (o the people. 1t needs full
of the conformities and participates from the society for the development effort itself. In the
Indonesia is the country context, the power of education become certainty made [ndonesia as the
developing country to the progress country as done by other countries in the world. Nowadayvs
cducation in Indonesia face the challenges from every sectors which is [tom inside and outside
country until we need the real efforts from all the aspeet for taking the parts to landle i,

The government through the Research, Technology and Higher Education Republic
mdonesia Minstry ( Kemenristekdikti RI) of course stayed m the front line to grow, improve, and
implement the quality and cultural education in Indonesia as constitution mandate. From all the
program and instruction which is will and done doing by the Kemenristekdikt Rl of course need
the cooperation and companies i do that, unexpected with the association or the faculty of
education — department of science education (FIP-JIP) scientific forum wlich is given the
contribute in support and pive the constructive mput to forward looking the education i
Indonesia. As we know that the FIP-JIP scientific forum is a forum that bave the altention and
proactive in handle every problems in the staff educators and the educators that estuary to the
improving of the quality education which is competent, like pedagogic, professional. social and

the persenal competency
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INTRODUCTION

OUR EDUCATION IN ASIAN CENTURY

Syamsu QGamar Badu

Rector of Gorontalo State University

Rector ol Gorentalo State University through this project
book, [ would fike to pive the great appreciation to the
Education Science Facully, Gorontalo State University as the
comimittee in organized the International event. As an event
who  become wrapped around all the Education Science
Department 1n Indonesia, FIP-JIP 2015 have been definitely
given the big contribution to our education improvement.

The purpose of FIP-JIP 2015 1s an International
moment to concentrate the improvement steps of Indonesian

cducation that compete energy in ASIAN century nowadays.

As the nation we have collaborate to give high innovations in
education sector because with it wav the human resources guality will be rely on,

To all of the participants who will attended the forum, as a rector, [ represented the all the
Gorontalo State University academic civitas give the big pleasant and high appreciation. Your
attended is the pleasure even as a scientist who will gave the writing, idea. and scientific
discovery, although as the nation from all the region and vniversities in Indonesia. Those are
become the illustrate to our unity and contribution for the victorious of Indonestan education.

Thank you,

Welcome n to Gorontalo, Congratulation for FIP-JIP 2015

Gorontalo, September 9%, 2015

Prof. Dr. Syvamsu Qamar Badu, M.Pd
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PERANAN KOPERASI TERHADAP PERKEM BANGAN WILAYAH

Usman Moonti
Pendidikan LEkonomi FEB UNG
usmanmoonticdung, ac.id

Abstract

WErast is anenterprise consisting of people o legal entity of Koperasi's m which s
wiltics are based on principles of Koperasi and people's economic movement based on the
)y IR f';-'-'.'rt'. The .I'E:l.(.i'f-'l{.'r{ll.\.f was infroduced in Tndonexsia cined cff_ﬁu}::”ﬁf fir fohe sicle with
e cconontic interest of the people especially for the middle and low income classes. The
fitcice of Kuperast s a distinctive phenomenon, hecause there is no single institufion thor
Blor 0 u, however i s expected to bhe o balance Jor other economic  pillars.
Weneniation of regsional awtonomy luw would give a positive rmpact for KNoperasi in
ing the natural resources and other service provisions, The current potentials of
ligercs is able to start an artonomy business of Koperasi, however, the Koperasi should be
uted toward the characteristics of ugh universal demandy such as Sowanciad services and
'frrj'rr:.'f'r services, In relation to the role Huprenrettent j.':-rjfr'c_l' i oaff aspecty irf focaf
w, Koperast iv given o chance (o produce nnovation, in oorder to achieve the
ity 's cxpectation. o overcome the shortconung of Kaperasi, government should
Biwrage the development of Koperasi by providing capitals with easy procedure and fow
e, organizational development and providing other facilities for the business.

pords: Kofe, Koperasi amd Beoionad | Yeveloprient

BIAHULUAN
Koperast Indonesia merupakan oreamisasi ckonomi rakyat yang berwalak sosial,

fprolakan  orang-orang  atau bhadan  hukum koperasi yang merupakan tala azas

Brzaan. Penjelasan pasal tersebut menvatakan bahwa “koperast Indonesia adalah

fuian orang-orang vang sebagai manusia secara bersamaan. bekerja untuk memajukan
ngan-kepentingan ckonomi mereka dan hepentingan masyarakal

Dalam Pasal 1 UU No. 25 Tahun 1992, koperasi adalah badan usaha ying
Botakan orang-seorany atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya
Birkan prinsip koperasi sekaligus serakan ckonomi rakval vang berlandas ataas asas
Irgﬂ:m Dalam Keputusan Bersama Menteri Pemukiman dan Prasarana Wilavah Dan
i Negara Koperast dan Usaha  Kecil Menengah/Kepala Badan  Pengembangpan
risya Koperasi dan Pengusaha  Kecil Menengah, No. OLSKB/M/2000  dan
BOKBMENEG/ VL2001 1emtang Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Keell Menengah
Bifenvelenggaraaan Permukiman dan Prasarana Wilavah, Koperasi adalah Badan saha
lemnpgotakan orang seorang atau Badan Hukum Koperasi dengan melandnskan

ginnys berdasarkan  prinsip koperasi  sekaligus  serakan  ekonomi rakyat  vang
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berdasarkan atas azas kekeluargaan, schagaimana diatur dalam UndangUn
Tahun 1992 Tentang Perkoperasian.

Dari definisi tersebut diatas, koperasi mengandung unsur-unsur scbagh

(1) merupakan perkumpulan orang-orang {associalion of person);

(2) bergabung secara sukarela (have voluntarily joined fogeiher),

(3) untuk mencapai tujuan ekonomi bersama (o acfiicve o comunon economic s

(4) organisasi perusahaan yang dikendalikan secara demokratis (democrafica
Brts ficss oeganizalion ),

(3) kontribust vang adil terhadap modal vang diperlukan (equiable con A
capital required),

(6} menanggung resiko dan menerima bagian keuntunpan secara adil (a far
and henefits of the undertaking).

Ropke (1983) mendefinisikan koperasi sebagai orpanisasi bisnis yangg
atau anggotanya adalah juga pelangggan wama perusahaan tersebut (koig
Kriteria identitas suatu koperasi akan merupakan dalil atau prinsip i
membedakan unil usaha koperasi dan unit usaha vang lainnya, Berdasarkan i’ﬁ_
menurul Hendar dan Kusnadi (2005), kepiatan koperas secara ckononus hansmg
prinsip identitas (hakikat ganda) yaitu anggola sebagai pemilik vang sekilf
pelangean. Organisast koperasi dibentuk oleh sekelompok orang yang mengelol
bersama vang diberi tugas untuk menunjang kegiatan ckonomi individu pirg
Menurut Hanel (1989), Koperasi adalah orgamisasi otonom, yang berada dididm
sosial ckonomi, vang mengunlungkan setiap anggota. pengurus dan peming
angeota, pengurus dan pemimpin merumuskan  tujuan-lujuannya Secis §
mewuudkan wjuan-tujuan itn melalo kegiatan-kegiatan ckonomi yang dik
bersama-sama.

Separah kelabiran dan berkembangnyva koperasi di negara maju dan g
berkembang memang sanpat diametral. Di negara maju koperasi lahir sebagii @
melawan ketidakadilan pasar, oleh karena ity tumbuh dan beckembang Gl
persaingan pasar. Bahkan dengan kekuatannva flu Roperast merath ]}E'sii_
kedudukan penting dalam Konstelast kebijakan ckonomi termasuk dalan g
internasional. D1 Indonesia pengenalan  koperasi memang  dilakukan ok
pemermtah. bahkan sejak pemerintahan penjajaban Belanda telah muly e
Gerakan hoperasi sendiri mendeklarasikan sebagai suatu gerakan sudah dimulisg
12 dult 1947 melalw Kongres Koperasi di Tasikmalaya. Pengalaman di tanahee
untk karena koperasi vang pernah lahir dan elah tumbuh secara alami di jamag
kemudian setelah kemerdekaan diperbaharui dan diberikan kedudukan vang &

dalam penjelasin undang-undang dasar. atas dasar itulab kemudian melahis

penalsizan vany positil bagaimana mengembangkan koperas) dengan baik (Socin

Lembaga koperast sejak awal diperkenalkan di Indonesia memang
untuk berpthak kepada kepentingan ekononn rakyat vang dikenal sebagai golong
femah. Strata it biasanya berasal dari kelompok masyarakat kelas menen

Fhsistenst koperasi memang merupakan suatu fenomena tersendics sebab il
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g sejenis lainnya yang mampu menyamainya, tetapi sekaligus diharapkan menjadi
peinbang terhadap pilar ekonomi lainnya. Lembaga koperasi oleh banvak kalangan.

Hinl sangat sesual dengan budaya dan tata kehidupan bangsa Indonesia. Di dalamnya
g muatan menolong diri sendiri, kerjasama untuk kepentingan bersama {gotong

wigl, dan beberapa esensi moral lainnya, Sangat banyak orang mengetahui tentang
prasi meski belum tentu sama pemahamannva, apalagi juga hanya sebagian kecil darn
iplisi bangsa ini yang mampu berkoperasi secara benar dan konsisten. Sejak kemerdekaan

fa orpanisasi koperasi selalu memperoleh tempat sendiri dalam struktur perekonomian
@mendapatkan perhatian dan pemerintah,

hualitas perkembangan koperasi selalu menjadi bahan perdebatan karena tidak jarang
sl dimanfaatkan di luar kepentingan generiknva. Juga secara makro pertanyaan vang

pp mendasar berkaitan dengan kontribusi koperasi terhadap Produk Domestik Bruto

0) pencentasan kemiskinan, dan penciptaan lapangan kerja. Sedangkan secara mikro
angaan yang mendasar berkaitan denpan kontribusi koperasi terhadap peningkatan
pipeian dan kesejahteraan anggotanya. Menurut Merza (2006). dari seut kualitas,
deudaan koperast masih perlu upava vang sungguh-sungouh untuk ditingkatkan mengikuti
st lingkungan  dunia usaha dan lingkungan kehidupan dan  kesejahtcraan para
Botnya. Panpsa koperasi dalam berbagai kegiatan ekonomi masih relatif kecil dan
mEntungan  koperasi terhadap bantuan dan penguatan dart pihak  luar, terutama

gnnih masih sangat besar, dalam kata lain bahwa setelah lebih dari 50 tahun

fenlannya, lembaga  koperasi  diharapkan tetap menjadi pilar  otan soko s

NTORITCNT ey Loy .'I.

sta hoperasi dan Perkembangan Koperasi
W ditem Koperasi dalam Hm Ekonomi

Hingga awal abad ke 20, Koperast masih banyak dibahas di dalam buku-buku teks
b, khususnya di Eropa Barat seperti Skandinavia. Tetapi tidak lagi muncul di dalam
Mok teks ckonomi modern: tidak lagi menjadi perhation dan aliran-alitan utama
o vang berlaku. Hill dalam {Tambunan, 200063, Selam buku-buku teks ekonomi dari
dnvia. ada beberapa buku-buku teks ckonomi pembangunan vang fokus pada kinerja
il dan segala permasalahannya sepertt kemiskiman, neraca pembayaran, ketimpangan.
wirlisas, pertanian. otang luar negeri dan pembangunan
Wl perdesaan di negara-negara berkembang/imiskin,  juga membahas  koperasi.
Beisnya koperasi pertanian, Zuvekas (1979) dan Nafziger (1997,

Berkaitan dengan karakteristik koperasi sebagal sebuah sistem sosio ckonomi Ropke
i | mensarthannya bahwa Koperasi adalah orgamisast bisnis vang para pemilik atay
e mya Juga adalah pelangean vtama perusahaan tersehut ( krfreria identitas b gazasan mi
B dencan vang disampaikan oleh Hanel lentang identitas sanda angeota koperasi (dual
Bl of member). Kriteria identitas anggota suatu koperasi merupakan dalil atau prinsip
R ienbedakan baik usaha koperasi dengan usaha perusabaan kapitalistik maupun usaha
ot dengan perusahaan nirlaba yang memberikan pelavanan umum seperti vavasan dan

iy, Bahkan Ropke (1985) menjelaskna bahwa hampir semua ahli koperasi bersepakat

374
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bahwa identitas ganda dari anggota koperasi merupakan ciri spesifik o
organisasi koperasi, Bukanlah koperasi apabila pemilik dan pelanggan p
identik. Prinsip identitas panda anggota koperasi melahirkan kekhasan hakg
anggota koperasi dalam kedudukannya sebagai pemilik dan sebagai pelanggan
ini Pasal 20 UU No. 25 tahun 1992 dijelaskan tentang hak dan kewajiban @)
koperasi.

Tata kehidupan dalam organisasi koperasi mengatur bagaimana b
anggota dan pengurus koperasi. Tata kehidupan ini secara prinsip diatur oleh
koperase. Undang-Undang No. 25 tahun 1992 Pasal S dirinei dalam 7 (ujuh) po
Indonesia, vaitu:

(1) Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka

(2} Pengelolaan dilakukan secara demokratis

(3) Pembagian Sisa Hasil Usaha dilakukan secara adil sebanding dengan be i
Masing-masing angoota )

() Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

(5} Kemandinan

(&) Pendidikan perkoperasian

(7) Kerjasama antar koperas

2} Perkembangan Koperasi
Sejarah kelahiran dan berkembangnya koperasi di negara maju (b
berkembang memang sangat diametral. Di negara barat koperasi lahi o8
untuk melawan kendak adilan pasar, oleh karena it koperasi tumbuh i
dalam suasana persamgan pasar, Bahkan dengan kekuatannya itu koperast e
tawar dan kedudukan penting dalam konstelast kebijakan ekonomi fem
perundingan internasional. Peraturan perundangan vang mengatur koperasii
merupakan luntutan masyarakat bahwa koperasi dapat melindungi dirinya dil
usahanya [ negara berkembang koperasi dirasa perlu dihadirkan dibim

membangun  mstitusi vang  dapat menjadi - mitra negara dalan

pembangunan untuk mencapa kesejahteraan masvarakat. Oleh karena (18

antara - kesamaan  dan kemulaan tujuan negara dan gerakan ko
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan masyarakat vang ditonjolkas
berkembang, baik oleh pemerintah kolonial maupun pemerintahan bangsa sl
hemerdekaan, Berbagal peraturan perundangan vang  mengatur Koperid
dengan maksud  mempercepat  pengenalan  koperasi  dan membenkan
pengembiangan koperast serta dukungan/perlindungan vang diperlukan oleli g
Pada saat i dengan globalisast dan runtuhnya perckonoman sosil
Timur serta terbukanya Almka, maka serakan koperasi di dunia telah med
status vang meovatu di sefuruh duma, Dimasa lalo jangkavan pertukanan ps
gerakan koperasi dibatasi oleh blok politik/ekonomi. sehingea orang herbitg
sering dengan pengertian berbeds. Meskipun hingea tahun 1960-an kong]

koperasi belum mendapat kesepakatan secara internasional, namun e
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st [1.0-127 tahun 1966 maka dasar pengembangan koperasi mulai digunakan
sin (ekanan pada saat itu adalah memanfaatkan model koperasi sebagai wahana
pomosi kesejahteraan masyarakat, terutama kaum pekeria yvang ketika itu kental dengan
Biitan kaum buruh. Sehingea syarat yang ditekankan bagi keangeotaan koperasi adalah

hemumpuan untuk memanfaatkan jasa koperasi”. Dalam hal ini resolusi tersebut telah
‘mendorong tumbuhnya program-program pengembangan koperasi yang lebih sistematis
“ndigalang sccara internasional.

Pada akhir 1980-an koperasi dunia mulai gelisah dengan proses globalisasi dan
Eemlimsi ekonomi dimana-mana, schingga berbagai langkah penglkajian ulang kekuatan
operasi dilakukan, Hingga tahun 1992 Kongres ICA di Tokvo melalui mdato Presiden
I‘ML.H&. Marcus) masth melthat perlunyva koperasi dikalangan swasta, bahkan laporan
i i Akheberg menganjurkan agar koperasi mengikuti layaknya © ‘private enterprise”.
N dalam perdebatan Tokyo melahirkan kesepakatan untuk mendalami kembali
smzngat koperasi dan mencart kekuatan gerakan koperasi serta kembali kepada sebab di
nkinnya koperasi. Sepuluh tahun kemudian Presiden 1CA saat ini Roberto Barberini
mayatakan koperasi harus hidup dalam suasana untuk mendapatkan perlakuan yang
#ina “equal trealment” sehingga apa yang dapat dikerjakan oleh perusahaan lain [ Ligi
s terbuka bagi koperasi (1CA. 2002,

Pada tahun 1995 gerakan koperasi menyelenggarakan Kongres koperasi di
L{anchbsta, Inggrs dan melahirkan suatu landasan baru vang dinamakan International
Laperative Identity Statement (ICI8) vang menjadi dasar tentang pengertian prinsip dan
il dasar koperasi untuk menjawab tanmtangan globalisasi Patut dicatal bahwa kerisauan
kng globalisasi dan liberalisast perdagangan di berbagai nepara terjawab oleh perakan
diperast dengan kembali pada jati diri, namun pengertian Koperasi sebagal “enterprise”
'Hn[umk*n secara eksphisit, Dengan demikian mengakhir perdebatan apakah koperasi
I hﬂE.J bisnis atau lembaga “quasi-sosial”. Sejak i semangat untuk mengembangkan

gelora di berbagar ststim ekonomi yang semula tertutup kini terbuka
tengan ;1de‘:r:_rz| Licpm'lmnun sendin tentang keberadaan koperasi

D Indonesia pengenalan koperast memang dilakukan oleh dorongan pemerintah,

dikin sejak pemertntaban penjajahan Belanda telah mular diperkenalkan Gerakan

i
-'-u- sl sendint mendeklarasikan sebapal sualu perakan van g sudah dimula sejak tangpal

l_Hull BT melalu Kongres Koperasi di Tasikmalaya. Penealaman di tanah air kita
lbih unik karcna koperast yang pernah lahir dan telah tumbuh secara alami di jaman
Raizhan. kemudian setelah kemerdekaan diperbaharut dan diberikan kedudukan Vi
& ot tinget dalam  penjelasan undang-undang dasar. atas dasar flulah  kemuodian
elihirkan berbagar penalsiran bagaimana mengembangkan koperast Paling ndak
sizn dasar vany kuat tersebut scjarah perkembangan koperasi di Indonesia telah
gencilat liga pola pengembangan koperasi. Secara khusus pemerintah memerankan

st “regulatory” dan “development”™ secara sckaligus (Shankar 2002) Ciri ulama
' FLLI'I'Ihd:]L"'H roperasi di Indonesia adalah dengan pola penitipan kepada program vaitu-
lifrogram pembangunan secara sektoral seperti koperasi pertanian, koperast desa, KUD:

Wi Lembaga-lembaga pemermtab  dalam  koperass pegawal neeeri dan koperasi

376
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fungsional lainnya; dan (iii) Perusahaan baik milik NEZAra maupun smlstﬁ_
karyawan Sebagai akibatnya prakarsa masyarakat luas kurang berkembangd
tidak diberikan tempat semestinya, |
Sclama ini “koperasi™ dikembanghkan dengan dukungan pemeriniih§
scklor-sektor primer dan distribusi yang memberikan lapangan kerjo i
. penduduk Indonesia. Sebagai contoh sebagian besar KUD sebagai kop
sektor pertanian didukung dengan program pembangunan untuk membangm
lain pemerintah memanfaatkan KUD untuk mendukung program pemban
uniuk swasembada beras seperti yang selama PIP T, mergadi cirl yang ma
politik pembangunan koperasi. Bahkan koperasi secara eksplisil ditups
program  vang kurang  berhasil ditangani langsung  oleh  pemerinizh B
pemerintah, seperti penvaluran kredit BIMAS memadi KUT, pola pe
pemerintah dan lain-lain sampai pada penciptaan monopolt baru (cenghd
nasib koperasi harus memikul beban keg: galan program, sementars K
berswadaya praldis lersisihkan dari perhatian berbagai kalangan [cmasﬂl?
dan media masa. Dalam pandangan pengamatan internasional Indu
lazimnya pemernintah di Asia vang melibatkan koperasi secara terbatas o
pertanian. )
D1 negara berkembang termasuk Indonesia, Lransparansi strukturl i@
seperti vang dialami oleh negara induste di Barat, upah buruh di pedsa
telah naik ketika pengangeuran meluas schingga terjadi lompatan ke sckiorg
sektor usaha mikro (Oshima, 1982) Oleh karena itu kita memiliki kelospd
fasa terutama disckior perdagangan seperti warung dan pedagang pasar ying
meneapai lebih dart 6 juta unit dan setiap hari memerlukan barang dag
sektor ini cukup besar, tetapi belum ada referensi dari pengalaman dunia
berhasil di dunia adalah sistem pengadaan dan distribusi barany terulami
negara berkembang “user™ atau anppotanva adalah para pedagang keell st
i harus dikembangkan sendiri oleh negara berkembangy
booperast  selain schagai  areanisasi ekonami Juga merupikin
pendidikan dan pada awalnva kaperasi maju ditopang oleh tingkat penddl
vang memudahkan lahinya kesadaran dan langeung jawab bersama @
demokrasi dan tumbuhnva  kontrol  sosial vang  menjadi syaral bels
pengawasan oleh anggola koperasi Oleh karena it kemajuan koperasi jus @
tinghat perkembangan pendidikan dari masvarakat dimana diperiukan Kope
it masalah pendidikan bukan lagi hambatan karena rata-rats pendidika
dimana telah meningkat, Bahkan teknologr informasi telah turut mendidh
meskipun ada juga dampak negatifnva
SL Potret Koperasi Di idonesia

Pertumbuhan koperasi di Indonesia dimulai sejak tahun 1896 { Ahmed, |

selamjuinya berkembang dar waktu ke waktu sampal sckarang Perkembanpind
[ndonesia mengalami pasang naik dan turun dengan tittk berat Tingkup kepiatan

menyeluruh vang berbeda-beda dari waktu ke wakiu sesua dengan iklim lingfun
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simbuhan koperasi yang pertama di Indonesia menckankan pada kegiatan simpan-pinjam
Medono, 1983:7) maka selanjutnya tumbuh pula koperasi yvang menekankan pada kepratan
iediaan barang-barang konsumsi dan kemudian koperasi vang menekankan pada kegiatan
wigan barang-barang untuk keperluan produksi. Perkembangan koperasi dari berbagai
tem;ﬂ u usaha tersebut selanjutnya ada kecenderungan menuju kepada suatu bentuk
51 yang memiliki beberapa jenis kegiatan usaha. Koperast serba usaha ini mengambil
_: hlum,kah kegiatan usaha vang paling mudah mercka kerjakan terlebih dulu, seperti
in penyediaan barang-barang keperluan produksi bersama-sama dengan  kegiatan
par-pinjam ataupun kepgiatan penyediaan barang-barang keperluan konsumsi bersama-
it dengan kegiatan simpan-pinjam dan scbagainya (Masngudi, 1989:1-2). Pertumbuhan
st di Indonesia dipelopori oleh R, Aria Wiriatmadja Patih di Purwokerto (1896).
dinkan koperasi vang bergerak dibidang simpan pinjam. Untuk memodali Koperasi
en- piyjain tersebut di samping banvak menggunakan uangnya sendir. beliau juga
akan kas mesjid yang dipegangnya (Djojohadikocsoenio, 1940:9). Selelah behau
gociahui bahwa hal tersebut tidak boleh, maka uang kas mesjid telah dikembalikan sccara
pﬂdu posist vang sebenarmya,
Kegiatan R. Arfa Wirlatmadja  dikembangkan lebih lanjut oleh De Wolf Van
derode asisten Residen Wilavah Purwokerto di Banyumas. Kelika ia cuti ke Eropa
{ In;unn'.a cara kerja wolksbank secara Raiffeisen (koperas simpan-pinjam untuk kaum

]dun Schulze-Delitzsch (koperasi simpan-pinjam untuk kaum buruh di kota) di Jerman.

: kembali dari cuti mulailab 2 mengembangkan  koperasi SIMPELn-pingan
Baimara telah dirintis oleh R, Ana Wiriatmadja. Dalam hubungan ini kegiatan simpan
Wi yang dapat berkembang ialah model koperasi simpan-pinjam lumbung dan modal
ik ite diambil dari zakat, Selanjutnya Boedi Oetomo vang didirikan pada tahun 1908
Bnnjurkan berdirya koperasi untuk keperluan rumah tangea Demikian pula Sarilat

flyang didirikan tahun 1911 juga mengembangkan koperasi yvang bereerak di hidang
Burluan schari-hari dengan cara membuka toko-toko koperasi. Perkembangan vang pesat
r'.ll perkoperasian - di Indonesia vang menyatu dengan kekuatan social dan polink
fimbulkan kecuripaan Pemenntah Hindia Belanda. Oleh kire nanva Pemeritah Hindia
finfa ingin - mengaturnya tetapt dalam kenvataan lebih  cenderung  menjadi - suatu
Bulilang atau penghambat perkembangan koperast.

fada aklir Ragab 1336H atau 1918 K.H. Hasvim Asv ar Tebwreng lombang
fdinkan koperasi vang dinamakan “Syirkatul Inan™ s vang beranggotakan 45 orang. Ketua
RLEI]I"LI’?. sebagar manager adalah K.H. Hasyvim "m arl. Sckretaris | dan 11 adalah K H.
i din Haji Manshor. Sedangkan bendahara Sveikh Abdul Wahab di mana branndkas
ftkapi dengan S macam kunei vang dipegang oleh 5 anggota.

Berbagal ketentuan dan persvaratan sebagaimana dalam Ketetapan Raja No 431/1915
ROul dirasakan sangat memberatkan persyaratan berdiriya koperas). Dengan demikian
Blis peraturan tersebut dapat dipandang sebagai suatu penghalang bagr pertumbuhan
et st Indonesia, yang mengundang berbapai reaksi, Oleh karconanva pada tahun 1920

Btk suaty “Komisi Koperasi™ vang dipimpin oleh DR ) H. Bocke viang dibert tugas

Rl sampar sejauh mana keperluan penduduk untuk berkoperast. Hasil penelinan
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menyatakan tentang perlunya penduduk  Bumi putera  berkoperast untul’
keperluan rakyat yang bersangkutan. Selanjutnya didirikanlah Bank Rakyaf{
Wezen), Berkaitan dengan masalah Peraturan Perkoperasian, maka pad
Surabaya didirikan “Indonsische Studicclub™ Oleh dokter Soctomo vang jug
Octomo, dan melalui organisasi tersebut beliau men ganjurkan berdirinya koper
serupa juga dilakukan oleh Partai Nasional Indonesia i bawah pimpman Ir §
mana pada tahun 1929 menyelenggarakan kongres koperasi di Betawi, Kep L
koperasi tersebut menyatakan bahwa untuk meningkatkan kemakmuran pel
Putera harus didirikan berbagai macam koperast di seluruh Pulau Jawa kis
Indonesia pada umumnya dengan rincian schagai berikut:
(a) Untuk menggiatkan pertumbuhan koperasi, pada akhir tahun 1930 didirikanly
Koperas! dengan tugas,
(b) memberikan penerangan kepada pengusaha-pengusaha Indonesia mengen ¢h
perdagangan;
(¢) dalam rangka peraturan koperasi No. 91 melakukan pengawasan dan peme .J_
terhadap koperasi-koperasi serta memberikan penerangannya,
(d} memberikan keterangan-keterangan tentang perdagangan pengangkutan, cand
perkreditan dan hal thwal lainnya yan £ menyangkut perusahaan-perusahan
(¢) penerangan lentang organisasi perusahaan:
(f) menyiapkan tindakan-tindakan hukum bagi pengusaha Indonesia (Raka, 19514
Memasulki tahun 2000 posisi koperasi Indonesia pada dasarnya justru did
koperast kredit vang menguasar antara 55-60% dar keseluruhan asset koperast A
dilihat dari populasi koperast vange terkait dengan program pemerintah hany 8
dari populasi koperasi atau sekitar 35% dar populasi koperast aktif, Pada afi§
posist koperasi dalam pasar perkreditan mikro menempatt tempat keduga sotell
sehesar 46% dan KSPUSP dengan pangsa sekitar 31 Dengan demikian walups
pemenntah cukup gencar dan menimbulkan distors: pada pertumbuhan kemanding
wlapt hanva menventuh sebagian dari populas) Roperast yvang ada. Sehinggn pll
masth hesar clemen untuk tmbuhnva kemandirian koperast
Selanjutnva jumlah koperasi meninekat dua kalj fipat dalam waktu 3
201, pada dasarnya koperasi tumbuh sebagar tanggapan  terhadap dibukanya 48

pendirian koperasi dengan pencabutan Ipres 471984 dan lahirnva Inpres 18/]8

orang bebas mendirikan koperasi pada basis pengembangan. dan pada salg

koperist - sudah Iebih dart 35%  basis pengorgamsasian  koperast ke
pengorgamsasian Koperasi lidak lagi taat pada penjenisan koperasi sesual pog
pendiman koperast atau insentif terhadap koperasi. Keadaan ini menimbulkan Lo
pengembangan alianst bisnis maupun pengembangan usaha koperasi bearh g
vertikul maupun honzontal. Oleh karena ity lenjang penporpanisasian vang lebi s
mendorong kembalinva pola spesiahisas) 3 koperast vang  dijalankan yai}

konsumen. produsen dan koperasi kredit,
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dn Koperasi Terhadap Perkembangan Wilayah
Implementasi undang-undang otonomi daerah, akan memberikan dampak positif bagi
st dalam hal alokasi sumber daya alam dan pelayanan pembinaan lainnva. Namun
st akan semakin menghadapi masalah vang lebih intensif dengan pemerintah daerah
B bentuk penempatan lokasi investasi dan skala kegiatan koperasi, karena azas cfisiensi
i mendesak koperasi untuk membangun jaringan yang luas dan mungkin melampaui
4 dierah otonom. Peranan advokasi oleh gerakan koperasi untuk memberikan orientasi
i pemerintah di daerah semakin penting. Dengan demikian peranan pemerintah di
Wil propinsi yang  diserahi  tugas unluk  pengembangan  koperasi harus mampu
gajlankan fungsi intermediast semacam ini. Mungkin juga dalam hal lain vang berkaitan
i pemanfaatan infrastruktur dacrah vang semula menjadi kewenangan pusat.

Peran pengembangan sistem lembaga keuangan koperasi di tingkat Kabupaten/Kota
ez dacrah otonom menjadi sangat penting, Lembaga keuangan koperasi vang kokoh di

sl otonom akan dapat menjangkau lapisan bawah dari ckononn rakyat. Disamping itu

i

2 akan mampu berperan menahan arus keluar sumber keuangan dacrah Berbagai studi
eurjukan bahwa fembaga keuangan yang berbasis daerah akan lebih mampu menahan
w kapital keluar, sementara sistem perbankan vang sentralistik mendorong pengawasan
il darl secara tidak schat

Dukungan vang diperlukan bagi koperasi untuk menghadapi berbagai rasionalisasi
WD keberadaan lembaga jaminan kredit hagi koperasi dan usaha keeil di dacrah. Dengan
gmkun kehadiran lembaga jaminan akan menjadi clemen terpenting untuk percepatan
lenhangan koperasi di dacrah. Lembapa jamiman kredit vang dapat dikembangkan
gimenniah Dacrah dalam bentuk patungan dengan stackholder vang luas. Hal ini akan dapat
mnleseniralisasi pengembangan ckonomi rakyat dalam jangka panjang akan menumbuhkan
iandinan dacrah untuk mengarahkan aliran vang di masing-masing daerah, Dalam Jangka
mengah koperasi juga perlu memikickan asuransi bagi para penabung.

Fotens) koperasi pada saat 1int sudah mampu untuk memulai gerakan koperasi yany
bom, namun koperast harus diarahkan pada cin umiversal kebutuhan VANE Hnggn sepert
Bileiangan  dan pelavanan infrastrukiue Selam peluang untuk memantaatkan
:_n5|:~:lum|‘.;|1 Juga terdapat potenst benturan vang harus diselesaikan di tingkat dacrah.
@ hal i konsohidasi potensi keuangan, pengembangan jaringan mformasi serta
gEmbangun pusat inovasi dan teknologi vang merupakan kebutuhan pendukung untuk
| baji kehadiran hoperas), Pemusatan koperasi di bidang jasa kevangan sangal tepat untuk
Blikan pada tmgkar “kKabupaten dan kota™ agar menjaga arus dana menjadi lebih seimbang
pmemperhatikan kepentingan dacrah (masyvarakat setempat). Fungsi pusat koperasi jasa

wnzn i selain menjaga hikuditas juga dapal memainkan peran pengawasan  dan

etk sistim manajemen

selanjutnya dalam LU Noo 26 tahun 2007 tentang “Penataan Ruang”™ wilayah adalah

o vang merupakan kesatuan peogralis heserta scgenap unsur vang terkait kepadanya

B falas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratit dan atau aspek
Bsonal, Menurut Rustiadi, ef «f (2006 ) wilayah dapat didefinisikan sebagai unit geogralis

g batas-hatas spestlik tertentu dimana komponen-komponen wilavah tersebut satu sama

3R
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lain saling berinteraksi secara fungsional, sehingga batasan wilayah tidaklah sl
fisik dan pasti tetapi seringkali bersilat dinamis.

Komponen-komponen wilavah mencakup komponen biofisik alam, @
buatan (infrastruktur), manusia serta bentuk-bentuk kelembagaan. Dengan del
wilayah menekankan interakst antar manusia dengan sumberdaya-sumberdaya i
ada di dalam suvatu batasan unil geografis tertentu. Konsep wilayah yang pd
(Hagget, CIff dan Frey, 1977 dalam Rustiadi et o/, 2006) mengenai tipologh
mengklasifikasikan konsep wilayah ke dalam tiga kategon, yaitw: (1) wiliyd
(senifornyhomogenows region). (2) wilayah nodal (nodal  recion) dun (3
PEFCTICANAAN (P ertiste: FELION ciadit Programminge region ),

Sejalan dengan Klastfikasi tersebut, (Glason, 1974 dalam Tarigan, 2005]b8
lase kemajuan perckonomian mengklasifikasikan region/wilavah menjadi: 1) i
yaitu wilayah formal yang berkenaan dengan keseragamanthicmagenitas, Wi
adalah suatu wilayah geografis yvang seragam menurut kriteria tertentu, sepert
geografis, ekonomi, sosial dan politik. 2). fase kedua vaitu wilayah fung
berkenaan dengan koherensi dan interdependenst Tungsional. saling hubungan aé
bagian dalam wilayah tersebul. Kadang juga disebut wilavah  poforized rogi
dari satuan-satuan yang heterogen, sepertt desa-kota yang secara Tungsional slingd
3). fase Ketiga yaitu wilayah perencanaan yang memperlihatkan koberensi sl
keputusan-keputusan ekonomi

Menurut Saefulhakim, dkk (2002) wilayah adalah satu kesatuan unit gog
antar bagrannya mempunval keterkantan secara lungsional Wilayah herasal dﬂrj
“wala-vuwali-wilavah™ vang mengandung arti dasar “saling tolong  menokig
berdekatan baitk sccara geometris maupun “similarily”  Contohnya antard 8
demand. hulu-hilir, Oleh Karena iy, yvang  dimaksud dengan pewilavahan (8
wilavah) adalah pendelincasian unit peogralis berdasarkan kedehatan, ke
mtensitas hubungan fungsional (tolong menolong, bantu membantu, lindung m
antara bagian vang satu denpan bagan yang lainnya,

Dalam perkembangan kelidupannya sesuatu kota dapat saja mengalamig

fungsi dart suatu fungsi-fungst vang kun Hal oo banvak terjadi pada kota di

Barat pada abad pertengahan. Banvak terjadi, bahwa kota-kota tertentu vang s
dan mempunyar lungst sebagal pusal perdagangan pada mulanyva merupakan ko
berfimgs sebagar pusat keagamaan alau pusal pemerintahan. Adanva perubuhi
lungs tersebut sejalan dengan makin majunva fasihitas-fasilitas perkotaan vang
kemajuan teknobgr merupakan fakior vang mempengaruhimya dengan ko, I;.:
terlihat  dalam  bentuk makin majunya teknik  dibidang  komumbkast dan
pengolahan sumber daya alam dan daerab (Yunos, 2005:5-0)

Suatu wilavah memiliki peran penting dalam perekonomian suans Wil
beberapa kasus, suatu wilayah hanya terpusat di suatu wilavah keerl. seperti sul
kecamatan. Sementara yang lam meliputi beberapa kecamatan atau kabupaled
mungkin lintas propinse i dalam suatu wilavah terdapat kepratan-kepiatan &

bermnterakst satu sama lain membentuk suatu klaster, Walaupun suatu wili
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fgsional ada, namun bisa saja perusahaan-perusahaan didalamnya tidak bekerja bersama-
ama atau tdak menunjukkan dird sebagai bagian dari sebuah klaster Untuk bekerja secara
Wl schagai scbuah klaster, perusahaan-perusahaan vang ada di dalamnyva harus
mmahami peran mereka dalam Klaster yang lebih besar dan menyadari bahwa dalam
Iﬂmkan kena sama akan menekan biava yang akan dikeluarkan

ilklah selal

alam,  sumb
an demiki
rdava lainny
' Strtegt pembangunan ekonomi wilayah harus dapat mengarahkan secara elekiif
b iiestast dan qu[nuh sektor pemerintah dan swasta pada wilayah- wilayah strategis vane telah
fut dan mengakar di wilayah tersebut dan telah membentuk klaster-klaster industri.
menntah dapat mengarahkan sumberd; tva masvarakal yang terbatas menj

yang palin. |
| tipologi
Wilayah

dan (3)
I

ladi sesuatu vang
demilar tinggi, dan menjadikan pertumbuhan industri yang tinpgi pula. Hal ini ditandai

fEUﬂI*T} bordu e meningkatnya upah di wilayah-wilayah strategis yang secara signifikan memiliki
= v b LS
ol perbedaan yang tinggi dibanding dengan upah rata-rata di wilayah tersebul. Klaster

1), fase pa
Sl bersifut sama dalam melakukan aktivitasnya, Klaster melibatkan pemerintah, fembaga

Wilay
erti -::i-l' pml:ldlku dan lembaga nirlaba, Beberapa klaster bersifat urban. sedangkan yang lain
i-rL]HE*;I'm‘I. penonjolkan karakter pertanian. Besar kecilnva skala klaster akan berdampak langsung pada
'- v al Yig - e ’
bealter ekonomi wilavah.

an antar by
bion dunll
'rsa]ing be BNUTUP

£ aan | Peran dan perkembangan K operasi pada setiap wilayah mengalami peningkatan dar
Ll SRS

i jumlah dan - pengelolaan keuangan koperasi vang dilakukan secara tran wparan kepada

”uoLraﬁ #ola serla merupakan Kebangeaan utama masyarakat sebagal anppota karena [k

iﬂn hahas mlnva dengan mudah memenuhi kebutuhannyva melalui koperasi dan mendapatkan
fUI““'-,u P!|E]."]]' i vang batk. Datam perkembangan usahanya koperasi selaly mendapatkan dukungan
-"'”Hf’f :_-.j 1 pemerintah  schingpa  perckonomian masvarakat  dapat  berhasil  dengean |‘.|i.1|]x.

1 (penyus fidembangan koperasi terhadap perckonomian masvarakat dirancang untuk memberikan
bll?ll'lpim.ll ' i ving terbatk bagi angpota sebaga pemilik dan  menciptakan keungoulan
l!g meli _‘h_-;.:. lmpetitil dalam memenuhi kebutuhan anggota dalam rangka pengembangan usahanva oung

madubung  kelancaran  kepiatan organisasi  koperasi  dan  mempromosikan  ckonomi

1 : ¥ e T H e B g i i T
Mi perybahi "0 melalut pemberian pelavanan barmg dan Jasa vanyg menguntunghan angeota

bngea dapat mencapar kemakmuran secara bersama
awasan Beanzen dapat mencapat kemakmi secira bersam

sekarang
ta-Kota ya
n-perubl
ada dimasg
reflek
transporaaieesi  Dalam katan dengan  kebijakan peningkatan  peran dalam setiap  aspek

tkonomian dueral. koperasi diberikan kesempatan untuk melakukan terobasan agar apa

Dalam penigkatan perekonomian masyarakatl perlu adanva peran manajemen datam

Bperasi untuk menciptakan kondisi vang solid dan menciptakan rasa kebersamaan sera

Eizusihakan manajemen vang profesional sehingea tercipta keharmonisan sesama anggota

:

B koperast. Kondisi sosial masyvarakat sangal dipengaruhr ofeh peran usaha |H|1-._]=r‘~'

wg dilakukan dan peran koperasi sangat ditentukan oleh Kegratan vsaha vane dijalankan

lavah,
111 d'L-Sﬂ-
n/ Luta
nomi
yah secas

B2 diharapkan oleh angeota masyarakat minimal dapal tertanggulangi Untuk menoals
koperast,  pemerintah hendaknya mendorong  kKemajuan  koperasi dengan
gediakan permodalan dengan prosedur yang mudah dan bunga rendah, pembinaan

Lniast dan memberikan ku||1uduh;an-:u:mud.ilmn lain o bidang usaha
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